BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan PT.PLN Rayon Belanti Padang dengan
kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Setelah dilakukan penelitian kepada 34
orang responden didapatkan hasil bahway: 4
1. Variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini berarti bahwa jika keselamatan dan
kesehatan kerja sudah efektif, maka akan menghasilkan tingkat kepuasan kerja
karyawan yang berada pada kondisi puas dan sebaliknya jika keselamatan dan
kesehatan kerja tidak efektif, maka kepuasan kerja karyawan pun akan berada pada
kondisi tidak puas. Sehingga variabel keselamatan dan kesehatan kerja
memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap kepuasan kerja karyawan pada

PT.PLN Rayon Belanti Padang.

2. Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan, artinya semakin besar kepuasan kerja karyawan maka semakin

tinggi pula kinerja yang diberikan oleh karyawan PT.PLN Rayon Belanti Padang.

3. Variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Kepuasan kerja dapat memediasi secara

positif atas pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan.



Hal ini berarti bahwa semakin tinggi keselamatan dan kesehatan kerja maka
semakin meningkat pula kinerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan PT.PLN
Rayon Belanti Padang.

5.2 Implikasi

1. Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan, sehingga variabel keselamatan dan kesehatan kerja
memberikan pengaruh yang, cukup kuat terhadap, kepuasan kerja karyawan pada
PT.PLN Rayon Belanti Padang, maka dari itu semakin tinggi tingkat keselamatan
dan kesehatan kerja karyawan maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan

kerjanya.

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan, maka untuk meningkatkan kinerja karyawan, PT PLN Rayon Belanti

Padang harus memberikan fasilitas yang dapat meningkatkan kepuasan karyawan.

3. Keselamatan dan kesehatan kerja, berpengaruh positif dan. signifikan terhadap
kinerja melalui kepuasan kerja, maka semakin tinggi keselamatan dan kesehatan
kerja yang diberikan PT.PLN Rayon Belanti Padang kepada karyawannya, akan

semakin meningkat pula kinerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan.

5.3 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut:



1. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT.PLN Rayon Belanti Padang,
sebagai salah satu cabang dari PT.PLN (PERSERO) kantor pusat.

2. Jumlah sampel yang diolah dalam penelitian ini sedikit, yaitu hanya meneliti
karyawan pada PT.PLN Rayon Belanti Padang.

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, hanya terdiri dari satu
variabel independen yaitu keselamatan dan kesehatan kerja, satu variabel
dependen yaitu Kinerja, dan satu variabel intervening yaitu kepuasan kerja.

4. Penelitian. menggunakan kepuasan kerja karyawan sebagai variabel

intervening.

5.4 Saran
Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian yang didapat adalah sebagai
berikut:
1. Menanggapi masih terjadinya kelalaian dan tindakan pencegahan yang
kadang- kadang kurang tanggap dalam menjalankan progam keselamatan
dan kesehatan' kerja, maka sebaiknya PT.PLN Rayon Belanti Padang selalu
mengadakan pendidikan dan pelatihan keselamatan kerja secara lebih berkala agar
lebih berkala agar lebih terarah , lebih jelas, dan lebih baik lagi guna untuk
meminimalisasi tingkat kecelakaan kerja.
2. Jaminan keselamatan karyawan yang sudah ada sekarang ini sebaiknya lebih
ditingkatkan lagi, seperti jaminan kepada keluarga karyawan agar karyawan
merasa nyaman, aman, dan tenang dalam melaksanakan pekerjaan guna mencapai

produktivitas kerja karyawan yang efektif dan efisien.



3. Perusahaan harus bisa lebih fokus untuk memperhatikan beberapa alat-alat
kerja seperti helm pelindung kepala, sepatu safety, sarung tangan, googles untuk
pelindung mata, dan lainnya sebagai pendukung proses produksi mengingat
dalam produksinya banyak mesin-mesin yang cukup berbahaya yang mampu

menyebabkan karyawan meninggal seketika.



